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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan dan 

aktivitas belajar peserta didik setelah menerapkan model 

pembelajaran inquiry cycle berbantuan JavaLab. Penelitian ini 

menggunakan rancangan observational research dengan melibatkan 32 

peserta didik kelas VII. Teknik pengumpulan data menggunakan 

Stallings snapshot observation. Data yang telah terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan hasil keterlaksanaan pembelajaran dan 

persentase aktivitas pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis data 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

inquiry cycle berbantuan JavaLab terlaksana seluruh tahapan dan 

diperoleh persentase aktivitas pembelajaran dengan instruksi aktif 

yang lebih dominan. Peserta didik terlibat aktif selama pembelajaran 

dalam melakukan diskusi, praktik atau latihan, dan penugasan 

bersama kelompok. Berdasarkan pemaparan tersebut meskipun 

terdapat keterbatasan, dapat disimpulkan model pembelajaran inquiry 

cycle berbantuan JavaLab memberikan dampak baik terhadap 

aktivitas belajar peserta didik dalam keterlaksanaan pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 This study aimed to understand the implementation and learning 

activities of students after the implementation of the inquiry cycle 

learning model assisted by JavaLab. This research used an 

observational research design, involving 32 students in the 7th grade. 

The data collection technique used was Stallings snapshot observation. 

Then, the data were analysed using the results of learning 

implementation and the percentage of learning activities. Based on the 

results of the data analysis, it showed that the implementation of 

learning with the inquiry cycle learning model assisted by JavaLab 

was carried out in all phases and obtained a percentage of learning 

activities with more dominant active instructions. Students actively 

participate in the learning process through discussions, practice or 

drills, and assignments. Based on this explanation, although there are 

limitations, it can be concluded that the application of the inquiry cycle 

learning model assisted by JavaLab has a good impact on student 

learning activities in the implementation of learning. 

© 2024 The Author(s). Published by Department of Physics Education. Alauddin State Islamic University Makassar 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan keterlibatan guru dalam 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan peserta didik saat proses 

pembelajaran berlangsung [1]. Keterlibatan guru bersama peserta didik tersebut 

sangat penting dalam terlaksananya suatu pembelajaran [2]–[5]. Menurut Keputusan 

Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor 033/H/KR/2022 

pada pembelajaran IPA peserta didik diharapkan memiliki rasa ingin tahu, peran 

aktif, pengetahuan, dan pemahaman terhadap alam sekitar secara ilmiah. Keterlibatan 

guru dan peserta didik dalam pembelajaran IPA akan dapat mengembangkan 

keterampilan serta meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari . Kenyataannya 

pada target penuntasan materi mata pelajaran guru sering terpaku yang disampaikan 

kepada peserta didik tanpa memperhatikan proses dan pemahaman bermakna dalam 

pembelajaran tersebut [7]. Berdasarkan hasil wawancara oleh salah satu guru mata 

pelajaran IPA di salah satu SMPN di Kabupaten Gresik menyatakan bahwa rasa 

antusias peserta didik masih kurang meskipun guru telah mulai berbenah melakukan 

upaya dalam perbaikan pelaksanaan pembelajaran. Peserta didik seringkali 

menghafal materi pembelajaran dan membayangkan saja. Hal tersebut menyebabkan 

rasa ingin tahu peserta didik rendah [8]. Berdasarkan hal tersebut guru harus 

memahami betul keterlaksanaan penerapan model pembelajaran pada proses 

pembelajaran [9]. 

Inquiry cycle didefinisikan sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran dengan berpusat pada peserta 

didik dari membuat pertanyaan melalui topik yang menarik [10]. Menurut White & 

Frederiksen (1998) model pembelajaran inquiry cycle menjadi model yang 

dikembangkan dalam IPA untuk disajikan kepada peserta didik. Inquiry cycle memiliki 

tahapan yang teratur, di mana guru dalam model pembelajaran ini akan membimbing 

peserta didik untuk menjelajahi fenomena, menemukan pertanyaan, merencanakan 

investigasi, menganalisis data dan bukti, membangun pengetahuan baru, dan 

mengomunikasikan pengetahuan baru [12]. Fenomena yang disajikan dari guru 

berdasarkan kehidupan sehari-hari peserta didik [13]. Berdasarkan beberapa 

penelitian yang telah dilakukan penerapan pembelajaran inkuiri masih belum cukup 

optimal [14]–[16]. Hal ini karena diperlukan media dalam membantu model 

pembelajaran untuk peserta didik memahami suatu materi [17]. 

Menurut Standar Pendidikan Sains atau Next Generation Science Standards (NGSS) 

di Amerika Serikat, materi IPA dalam pembelajaran bertujuan untuk memahami alam 

semesta yang memiliki banyak komponen. Teknologi yang berkembang pesat untuk 

memenuhi kebutuhan manusia dapat membantu dalam meningkatkan pemahaman 

dan penyelidikan pada materi IPA [18]. Pada materi Bumi dan Tata Surya diperlukan 

rentang waktu yang lebih lama untuk eksperimen dan observasi sehingga 

memberikan hasil yang lebih tepat [19]. Salah satu teknologi yang dapat membantu 

hal tersebut, yakni laboratorium virtual [20]. Laboratorium virtual dapat digambarkan 

sebagai sistem komunikasi informasi guru dengan peserta didik untuk membuat 

percobaan virtual dan bahan pembelajaran sehingga peserta didik mendapatkan 
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pengetahuan melalui eksperimen virtual. Keberhasilan laboratorium virtual perlu 

menghubungkan antara proses belajar kognitif dan virtual laboratorium sebagai 

sistem informasi peserta didik bersama guru yang dapat mengevaluasi dari sudut 

pandang pengguna [21]. 

JavaLab Science Simulation adalah sebuah platform simulasi interaktif yang 

dirancang untuk memfasilitasi dalam mempelajari suatu konsep ilmiah (sains, seperti 

fisika, biologi, kimia, dan matematika). Laboratorium virtual ini dirancang dengan 

tingkat detail dan akurasi yang tinggi, sehingga pengguna dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang fenomena alam dan konsep-konsep ilmiah yang 

mendasar. JavaLab Science Simulation juga dapat digunakan dalam berinteraksi 

dengan simulasi melalui kontrol interaktif yang disediakan [22]. Interaksi tersebut 

salah satunya dalam simulasi astronomi bulan, peserta didik dapat mengerti proses 

pembentukan fase bulan hingga hubungannya dengan pasang surut air laut. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui keterlaksanaan dan aktivitas belajar pada peserta 

didik dengan model pembelajaran inquiry cycle berbantuan JavaLab. Penerapan model 

pembelajaran inquiry cycle berbantuan JavaLab diharapkan dapat menjadi solusi 

dalam pemilihan model dan memberikan dampak terhadap aktivitas peserta didik 

dalam keterlaksanaan pembelajaran. 

METODE  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan observational research. Jenis penelitian tersebut 

digunakan karena penelitian dilakukan melalui pengamatan terhadap perilaku 

seseorang atau kelompok atau penampilan suatu objek [23]. Penelitian ini 

menggunakan tingkat partisipan, yakni participan observation. Pada tingkat partisipan 

tersebut peneliti akan berpartisipasi penuh dan berinteraksi secara langsung dalam 

kegiatan yang dilakukan [23]. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini menggunakan peserta didik kelas VII di salah satu SMP di 

Kabupaten Gresik. Jumlah peserta didik kelas, yaitu 32 peserta didik. Semua peserta 

didik pada penelitian ini sudah mengisi formulir persetujuan untuk terlibat dalam 

penelitian. 

Instrumen 

Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi keterlaksanaan dan 

aktivitas pembelajaran, serta lembar angket respons peserta didik. Lembar observasi 

ini menggunakan Stallings snapshot instrument yang mengadaptasi milik [24]. Pada 

lembar tersebut terdiri atas lembar informasi kelas dan lembar observasi kelas. Lembar 

informasi kelas terletak pada halaman pertama yang memuat informasi mulai dari 

nama pengamat hingga kelengkapan kelas. 

Lembar observasi kelas memuat aktivitas yang terdiri atas tahapan model 

pembelajaran inquiry cycle, kategori, dan aktivitas yang diamati. Instrumen ini 

memuat keterangan keterlaksanaan “Ya” dan “Tidak” untuk tahapan model 

pembelajaran serta memuat tanda kode Stallings snapshot untuk kategori dan aktivitas 
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yang diamati pada pembelajaran. Kategori dan aktivitas yang diamati dapat dilihat 

sebagai berikut. 
Tabel 1. Kategori dan Aktivitas Keterlaksanaan Pembelajaran 

Kategori Aktivitas yang Diamati 

Instruksi aktif (active instruction and student on-

task) 

a. Membaca dengan keras 

b. Peragaan atau ceramah 

c. Diskusi atau tanya jawab 

d. Praktik dan latihan 

e. Penugasan dan kerja kelompok 

Instruksi pasif (passive instruction and student 

on-task) 

a. Pemantauan mencatat 

b. Pemantauan peserta didik di tempat duduk 

Manajemen kelas (classroom management) a. Instruksi lisan 

b. Manajemen kelas dengan peserta didik 

c. Kedisiplinan 

d. Manajemen kelas sendiri oleh guru 

Kegiatan guru di luar pembelajaran (teacher 

off-task) 

a. Guru keluar kelas 

b. Interaksi sosial dengan orang dewasa lain atau 

guru yang terlibat 

c. Interaksi sosial dengan peserta didik 

Kegiatan peserta didik di luar pembelajaran 

(student off-task) 

a. Interaksi sosial antar peserta didik 

b. Peserta didik tidak terlibat 

 

Stallings snapshot instrument pada halaman kedua berbentuk daftar yang juga 

memuat kelengkapan pembelajaran dan kode. Kelengkapan pembelajaran yang 

digunakan antara lain, papan tulis, lembar kerja, buku paket, media slide, JavaLab, dan 

kelompok. Kode tersebut terdiri atas tanda T yang digunakan untuk menunjukkan 

kegiatan guru, tanda I untuk menunjukkan kegiatan peserta didik, dan tanda kode 

menunjukkan jumlah peserta didik yang terlibat dalam setiap aktivitas yang diamati 

serta penggunaan kelengkapan pembelajaran [25]. Tanda kode dapat dilihat sebagai 

berikut. 
Tabel 2. Tanda Kode Stallings Snapshot 

Tanda Kode Jumlah Peserta Didik 

1 (Individual) 1  

S (Small Group) 2 – 5  

L (Large Group) 6 – 31 

E (Entire Class) 32 

Stallings snapshot instrument menghasilkan data yang lebih akurat mengenai 

interaksi antara guru dan peserta didik saat pembelajaran. Reliabilitas antar pengamat 

pada instrumen dinyatakan tinggi, yaitu 0,8 atau lebih tinggi. Hal tersebut 

dikarenakan instrumen dirancang dengan baik, yang mana dilengkapi panduan, skala 

yang jelas, dan pengamat yang terlatih dalam melakukan pengamatan kelas [25], [26]. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini berupa Stallings snapshot observation. 

Teknik Stallings snapshot observation ini akan merekam aktivitas di dalam kelas selama 

jam pelajaran berlangsung hingga berakhir [24]. Pengamat akan memberikan 

penilaian keterlaksanaan dan aktivitas sebanyak 8 kali snapshot, dengan waktu setiap 
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snapshot selama 10 menit. Metode survei diberikan setelah menerima penerapan 

model pembelajaran inquiry cycle berbantuan JavaLab. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis ini menganalisis dari hasil pengumpulan data mengenai 

keterlaksanaan dan aktivitas pembelajaran. Analisis data tersebut menggunakan 

kesimpulan keterlaksanaan tahapan model pembelajaran dan persentase aktivitas 

pembelajaran. Keterlaksanaan tahapan model pembelajaran akan memberikan 

kesimpulan “Ya” dan “Tidak.”, Hasil perhitungan memuat jumlah aktivitas yang 

muncul berdasarkan setiap kategori yang dapat dinyatakan terlaksana dengan hasil 

persentase kategori instruksi aktif ≥ 50%, instruksi pasif ≤ 35%, dan manajemen kelas 

(manajemen kelas dan kegiatan guru di luar pembelajaran) ≤ 15% [27]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil keterlaksanaan pembelajaran setiap tahapan model disimpulkan dan 

jumlah aktivitas yang muncul pada setiap kategori diperoleh hasil persentase untuk 

setiap pertemuan. Hasil keterlaksanaan dan persentase setiap kategori untuk 

pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 3. Hasil Keterlaksanaan dan Persentase Setiap Kategori 

Perte-

muan 

Tahapan 

Model  

Instruction Student 
Classroom 

Management 

Active (%) 
Passive 

(%) 

On-task 

(%) 
Off-task (%) Teacher Off-task (%) 

1 Terlaksana 66 0 48 3 5 

2 Terlaksana 78 0 48 13 4 

 

Hasil menunjukkan bahwa seluruh tahapan model pembelajaran inquiry cycle 

terlaksana. Pada pertemuan pertama dan kedua tidak semua peserta didik juga 

berinteraksi secara langsung bersama guru dan membuat interaksi sosial sendiri antar 

peserta didik, namun pada pertemuan pertama lebih banyak peserta didik 

berinteraksi tanpa guru sehingga membuat guru melakukan manajemen kelas berupa 

aktivitas kedisiplinan agar peserta didik mengikuti pembelajaran yang berlangsung. 

Hasil persentase setiap kategori untuk tahapan model pembelajaran inquiry cycle dapat 

dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4. Hasil Persentase Setiap Kategori Tahapan Model Pembelajaran 

S 

Tahapan Model 

Pembelajaran Inquiry 

Cycle 

Instruction Student 
Classroom 

Management 

Active (%) 
Passive 

(%) 
On-task (%) 

Off-task 

(%) 

Teacher Off-

task (%) 

P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 

2 Menjelajahi fenomena  
100 100 0 0 40 40 0 0 14 0 

Fokus pada pertanyaan  

3 Merencanakan 

investigasi  
100 100 0 0 60 40 0 0 0 0 

4 Melakukan investigasi  25 100 0 0 40 60 0 25 0 0 

5 Melakukan investigasi  25 50 0 0 40 60 0 25 0 0 



 

JPF (Jurnal Pendidikan Fisika) UIN Alauddin Makassar Volume 12 (1) (2024) 

Analisis Keterlaksanaan Dan Aktivitas...      Page | 6 

 

S 

Tahapan Model 

Pembelajaran Inquiry 

Cycle 

Instruction Student 
Classroom 

Management 

Active (%) 
Passive 

(%) 
On-task (%) 

Off-task 

(%) 

Teacher Off-

task (%) 

P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 

6 Melakukan investigasi  

50 75 0 0 60 60 0 0 0 0 Menganalisis  

data dan bukti  

7 Menganalisis  

data dan bukti  

50 25 0 0 60 40 0 25 0 14 
Membangun 

pengetahuan baru  

Mengomunikasikan 

pengetahuan baru  

8 Mengomunikasikan 

pengetahuan baru  
100 75 0 0 40 40 0 0 0 0 

 

Rata-rata 66 78 0 0 48 48 3 13 5 4 

Rentang 25-100 25-100 0-0 0-0 40-60 40-60 0-25 0-25 0-29 0-14 

Keterangan: 

S  : Snapshot 

P1 : Pertemuan 1 

P2 : Pertemuan 2 

 

Pada tahapan melakukan investigasi peserta didik secara berkelompok 

melakukan diskusi dengan guru dan anggota kelompoknya dalam melakukan 

penugasan. Investigasi dilakukan menggunakan satu laptop untuk setiap kelompok. 

Hal tersebut dilakukan pada pertemuan pertama menggunakan JavaLab Phase of the 

Moon 2 dan pertemuan kedua menggunakan JavaLab Tides. Kesulitan pada tahapan 

ini ialah saat pertemuan kedua karena guru saat cek penugasan secara kelompok 

ternyata masih banyak yang belum paham mengenai penggunaan JavaLab sehingga 

guru kembali melakukan peragaan menggunakan JavaLab pada beberapa kelompok. 

Pada tahapan menganalisis data dan bukti, membangun pengetahuan baru, dan 

mengomunikasikan pengetahuan baru memiliki perbedaan pada pertemuan pertama 

dan kedua.  

(a) (b) 

Gambar 1. (a) JavaLab Phase of the Moon 2 dan (b) JavaLab Tides 

Sumber: [28], [29]  
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Pembahasan 

Keterlaksanaan pembelajaran model pembelajaran inquiry cycle berbantuan 

JavaLab selama dua pertemuan terlaksana untuk seluruh tahapan. Aktivitas instruksi 

aktif di kelas dengan rata-rata sebesar 72%, instruksi pasif sebesar 0%, aktivitas peserta 

didik dalam pembelajaran sebesar 48%, aktivitas peserta didik di luar pembelajaran 

sebesar 8%, dan aktivitas manajemen kelas sebesar 4%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa keterlaksanaan telah sesuai dengan batas keterlaksanaan pembelajaran di 

kelas. Keterlaksanaan pembelajaran setiap kategori dapat dinyatakan terlaksana 

dengan hasil persentase kategori instruksi aktif ≥ 50%, instruksi pasif  ≤ 35%,  dan 

manajemen kelas ≤ 15% [24]–[27].  Model pembelajaran inquiry cycle memiliki 

keunggulan dalam penerapan pembelajaran di kelas, yakni tahapan yang terdapat 

pada model pembelajaran saling terikat kuat sehingga pada penerapannya akan 

menjadi tahapan yang berkelanjutan, peserta didik akan belajar dari pertanyaan yang 

melibatkan rasa ingin tahu untuk membangun sebuah pemikiran yang kritis, 

pembelajaran akan membentuk peserta didik yang aktif dalam diskusi dengan orang 

lain, pembelajaran akan membawa peserta didik untuk menghubungkan teori dan 

praktik sehingga akan menambah pengalaman dalam memahami diri sendiri serta 

dunia sekitar [30], [31]. 

Keterlaksaan pembelajaran setiap tahapan model inquiry cycle terlaksana dengan 

berbagai aktivitas. Pada tahapan menjelajahi fenomena (exploring a phenomenon) dan 

fokus pada pertanyaan (focussing on a question) pertemuan pertama aktivitas membaca 

keras yang dilakukan ialah membaca fenomena pada lembar kerja serta aktivitas 

latihan dalam mengajukan pertanyaan. Tahapan selanjutnya ialah merencanakan 

investigasi (planning an investigation). Pada tahap ini guru dan peserta didik juga 

melakukan aktivitas membaca dengan keras melalui lembar kerja bagian kalimat 

pengantar. Kalimat pengantar tersebut berupa informasi untuk merancang investigasi 

menggunakan JavaLab sebelum melakukan investigasi. Pada tahapan melakukan 

investigasi (conduction the investigation) peserta didik secara berkelompok melakukan 

diskusi dengan guru dan anggota kelompoknya dalam melakukan penugasan. 

Tahapan menganalisis data dan bukti (analyzing data and evidence) dan membangun 

pengetahuan baru (constructing new knowledge) guru berdiskusi bersama peserta didik 

melalui kelompok karena pada tahapan ini peserta didik tidak dibimbing sepenuhnya 

dalam satu kelas karena guru telah memberikan pertanyaan untuk hasil investigasi 

setiap kelompok pada lembar kerja.  Pada tahapan mengomunikasikan pengetahuan 

baru (communicating new knowledge) aktivitas yang dilakukan guru maupun peserta 

didik ialah membaca dengan keras menggunakan lembar kerja. Hal tersebut 

merupakan kegiatan presentasi hasil pengerjaan lembar kerja peserta didik. 

Terlaksananya pembelajaran dibantu adanya media yang digunakan, antara lain 

LKPD, JavaLab, dan media slide. Media tersebut masuk dalam kelengkapan 

pembelajaran yang digunakan. JavaLab sebagai laboratorium virtual menjadi hal yang 

baru pada keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta didik. Laboratorium virtual 

dapat digambarkan sebagai sistem komunikasi informasi guru dengan peserta didik 

untuk membuat percobaan virtual dan bahan pembelajaran sehingga peserta didik 
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mendapatkan pengetahuan melalui eksperimen virtual [32]. Keberhasilan 

laboratorium virtual akan menghubungkan dengan proses belajar kognitif dan 

sebagai sistem informasi peserta didik bersama guru untuk mempermudah dalam 

pembelajaran [21]. JavaLab digunakan peserta didik saat tahapan melakukan 

investigasi atau penyelidikan. Penyelidikan menjadi inti dalam pembelajaran IPA 

untuk menguji dan menjelaskan kembali mengenai materi IPA yang telah ada saat ini 

melalui kegiatan mendeskripsikan peristiwa, mengajukan pertanyaan, menyusun 

penjelasan, menguji penjelasan tersebut, dan mengomunikasikan hasil uji berdasarkan 

penjelasannya [33]. Berdasarkan hal tersebut tahapan melakukan investigasi menjadi 

karakteristik utama untuk model pembelajaran inquiry cycle.   

Keterlaksanaan pembelajaran memiliki aktivitas kedisiplinan yang dilakukan 

oleh guru pada awal pertemuan pertama sebanyak 5% dan pertemuan kedua 

sebanyak 4%. Aktivitas tersebut dapat mempengaruhi fokus peserta didik di kelas. 

Aktivitas disiplin yang diberikan oleh guru dapat memberikan dampak negatif pada 

peserta didik dalam pembelajaran [34], [35]. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

persentase kategori setiap tahapan menganalisis data dan bukti, membangun 

pengetahuan baru, serta mengomunikasikan pengetahuan baru yang menurun 

menunjukkan adanya penurunan interaksi antara guru dan peserta didik. Guru dapat 

mempertimbangkan cara yang tepat dalam memberikan kedisiplinan. Hal ini mampu 

dilakukan melalui pemberian umpan balik yang membangun, memberikan 

kesempatan untuk belajar dari kesalahan, dan menekankan pentingnya tanggung 

jawab atas tindakan mereka [36]. Berdasarkan hal tersebut pendekatan yang positif 

dan mendukung mampu memfasilitasi pertumbuhan serta perkembangan yang 

positif bagi peserta didik. 

Rentang dalam pembelajaran menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan 

dalam rentang paling rendah sampai rantang paling tinggi. Pada aktivitas instruksi 

aktif setiap pertemuan menunjukkan bahwa rentang 25 – 100 terpaut jauh. Rentang 

tersebut menyatakan bahwa terdapat tahapan model pembelajaran inquiry cycle 

dengan instruksi aktif sebesar 25%. Pada pertemuan pertama instruksi aktif tersebut 

terjadi saat tahapan melakukan investigasi dan pertemuan kedua terjadi saat tahapan 

menganalisis data dan bukti, membangun pengetahuan baru, serta 

mengomunikasikan pengetahuan baru. Instruksi aktif 25% tersebut membuktikan 

aktivitas guru dalam membimbing peserta didik terbatas, namun peserta didik 

melakukan kegiatan di dalam pembelajaran sebesar 40%. Waktu saat pengamatan 

dapat memengaruhi terjadinya hal tersebut karena apapun aktivitas guru sekaligus 

itu menggunakan instruksi pasif maka peserta didik akan tetap mengikuti 

pembelajaran. Hubungan antara aktivitas instruksi aktif oleh guru dan kegiatan 

pembelajaran oleh peserta didik tidak terkait karena dalam pembelajaran peserta 

didik akan tetap terlibat [26]. 

KESIMPULAN 

Keterlaksanaan dan aktivitas pembelajaran berdasarkan seluruh tahapan model 

pembelajaran inquiry cycle terlaksana dengan baik. Model pembelajaran inquiry cycle 
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berbantuan JavaLab membantu peserta didik dapat berperan secara aktif dalam 

kelompok maupun kelas bersama guru. Keterbatasan dari penelitian ini ialah aktivitas 

pembelajaran berupa kedisiplinan yang diberikan guru dapat mempengaruhi fokus 

peserta didik dalam pembelajaran. Guru dapat mempertimbangkan cara yang tepat 

dalam memberikan kedisiplinan kepada peserta didik sehingga keterlaksanaan dan 

aktivitas pembelajaran menggunakan model pembelajaran inquiry cycle berbantuan 

JavaLab dapat berlajan maksimal. 
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